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ABSTRACT 
Background : Each trible has a special characteristic for a particular, so it can be used as a standard. Pont 
and Korkhaus using indeks which obtained from Caucasians, so research needs in Buginese, Torajanese 
and Makassaresewhich belong to Paleomongoloid race. Patients with high palate has a narrow dental 
arch. It indicates the existence of relationship between bone of head, maxilla and palate in this research. 
This research also obtained to know index value of Buginese, Makassarnese and Torajanese. 
Objective : This study using observational analytic research. 90 samples, each race has 30 samples of 
male and female. The data was collected from hight palatum messurement in model study base of 
parameters by Korkhaus. T-test and ANOVA test is used to analyzing data. 
Results : The result showed that male of Buginese, Makassarnese and Torajanese has palatal height 
value 41.23±3.21 and female of Buginese, Makassarnese and Torajanese has palatal height value 
41.77±2.35. This result also showed significant differences of palatal height in each race. 
Conclusions : There are high significant differences of palatal height mean index between male and 
female base of Korkhaus index in Buginese, Makassarnese and Torajanese.  
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PERBEDAAN TINGGI PALATUM ANTARA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN SUKU BUGIS, MAKASSAR DAN 
TORAJA 
ABSTRAK  
 
Latar Belakang : Setiap ras memiliki ciri-ciri khusus sehingga untuk suatu ras tertentu tidak dapat digunakan sebagai 
standar untuk ras yang lainnya. Pont dan Korkhaus menggunakan indeks yang didapatkan dari ras Kaukasoid 
sehingga perlu dilakukan penelitian pada suku Bugis, Toraja, Makassar yang tergolong dalam ras Paleomongoloid. 
Sering dijumpai pasien dengan palatum tinggi mempunyai lengkung gigi yang panjang dan sempit. Hal ini 
menandakan adanya hubungan antara tulang kepala, maxilla dan palatum.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai indeks tinggi palatum suku Bugis, Makassar dan Toraja.  
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik. Sebanyak 90 sampel, masing-masing 30 orang 
persuku laki-laki dan perempuan. Data diperoleh dari pengukuran tinggi palatum pada model studi rahang atas 
sesuai parameter yang digunakan oleh Korkhaus, uji t dan uji ANOVA digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada laki-laki dari suku Bugis, Makassar dan Toraja mempunyai indeks 
tinggi palatum 41.23±3.21 dan pada perempuan suku Bugis, Makassar dan Toraja mempunyai indeks tinggi palatum 
41.77±2.35. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari indeks tinggi palatum 
(p›0.5). 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata indeks tinggi palatum laki-laki dan perempuan 
berdasarkan indeks Korkhaus pada suku Bugis, Makassar dan Toraja. 
Kata kunci : Indeks Korkhaus , tinggi palatum. 
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